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Buku  ini mengkaji pandangan-pandangan pengobat 

tradisional tentang praktik-praktik yang dilakukan pada 

pengobatan secara tradisional yang menggunakan tanaman 

obat berupa herbal dan juga dengan menggunakan hewan 

yang diyakini oleh pengobat dapat menyembuhkan berbagai 

macam jenis penyakit. Pengetahuan dan keterampilan akan 

praktik-praktik pengobatan tersebut diperoleh berdasarkan 

pengalaman yang diterima dari keluarga atau kerabat, yang 

melakukan kegiatan pengobatan tradisional tersebut dan 

berlangsung hingga masa sekarang ini. 

Masyarakat Indonesia telah lama mengenal dan 

menggunakan tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu 

upaya dalam menanggulangi masalah kesehatan. 

Penggunaan tanaman berkhasiat obat itu, sebagian berdasar 

pada pengalaman dan keterampilan secara turun temurun, 

diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya (Sari, 2006:1). 

Sebagian lainnya diperoleh dengan cara belajar kepada 

mereka yang tahu. 

Penggunaan bahan tanaman baik sebagai obat maupun 

sebagai pemeliharaan serta peningkatan kesehatan, akhir-

akhir ini cenderung meningkat, terlebih dengan adanya isu 

kembali ke alam1 (back to nature). Selain itu mahalnya harga 

 
1 Litbang DepKes, hal: 1 

PENDAHULUAN 
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A. Pengobatan Tradisional 

Sistem pelayanan kesehatan yang ada belum merata 

dan terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat, sehingga 

pemerintah mengambil kebijakan dengan memanfaatkan 

semua potensi upaya kesehatan yang ada di masyarakat. 

Salah satu potensi besar dalam bentuk peran serta 

masyarakat adalah upaya pengobatan tradisional yang 

hingga sekarang ini masih banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat (Soenardi, 1989:84).  

Menurut WHO (Agoes A dan Jakob T, 1999:60), 

pengobatan tradisional adalah ilmu dan seni pengobatan 

berdasarkan himpunan pengetahuan dan pengalaman 

praktek, baik yang dapat diterangkan secara ilmiah 

ataupun tidak, dalam melakukan diagnosis, prevensi, dan 

pengobatan terhadap ketidakseimbangan fisik, mental 

ataupun sosial. Defenisi pengobatan tradisional menurut 

WHO tersebut mengacu kepada adanya pengalaman 

praktek yaitu, hasil-hasil yang diamati secara terus-

menerus dari generasi ke generasi baik secara lisan 

maupun tulisan. 

Pengetahuan dan keterampilan pengobatan 

tradisional tersebut diperoleh melalui pewarisan secara 

turun temurun dari orang tua/leluhur, berguru pada ahli 

PENGOBATAN 
TRADISIONAL DAN 

PRAKTIK PENYEMBUHAN 
BERBAGAI PENYAKIT 
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A. Obat tradisional  

Obat tradisional sudah sejak lama digunakan secara 

luas di Indonesia. Dalam perkembangan kedokteran 

modern sekarang ini masih terasa kuat peranan obat 

tradisional sebagai pendamping obat modern. 

Undang-undang N0.23 tahun1992 mendefenisikan 

obat tradisional adalah bahan atau ramuan berupa bahan 

tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian 

(galenik) atau campuaran dari bahan-bahan tersebut yang 

secara turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan 

berdasarkan pengalaman. Obat tradisional baik berupa 

jamu maupun tanaman obat keluarga masih banyak 

digunakan oleh masyarakat, terutama dari kalangan 

menengah kebawah. Bahkan dari masa ke masa obat 

tradisional mengalami perkembangan semakin 

meningkat, terlebih dengan munculnya isu kembali ke 

alam (back to nature) (Katno, 2006:1). 

Obat tradisional sebaiknya digunakan pada penyakit 

dengan kriteria prevalensi tinggi, insidens tinggi, tersebar 

pada area luas, pelayanan kesehatan dengan fasilitas yang 

rendah serta mudah dikenal masyarakat. Beberapa jenis 

penyakit yang memenuhi kriteria tersebut di antaranya: 

PENGETAHUAN PENGOBAT 
TRADISIONAL MENGENAI 
OBAT TRADISIONAL DAN 
TEKNIK PENYEMBUHAN 
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Kajian pengetahuan pengobat tradisional ini adalah 

tentang teknik pengobatan penyakit serta cara pembuatan 

ramuan obat tradisional, dilakukan oleh para pelaku-pelaku 

pengobat tradisional dan juga orang-orang yang berada di 

lingkungan pengobat tersebut. Praktik-praktik yang 

dilakukan oleh pengobat tradisional ini sudah berlangsung 

cukup lama, diwariskan melalui orang tua, kerabat dan juga 

diperoleh dengan mempelajari buku-buku tentang penyakit 

dan ramuan obat tradisional. 

Pemahaman akan bahan-bahan tanaman yang akan 

digunakan untuk ramuan obat tradisional, diketahui dari 

orang tua dan kerabat dengan terlibat secara langsung 

melalui praktik-praktik pembuatan obat tradisional. 

Keterlibatan itu menjadi modal utama (main capital) yang 

sangat penting untuk mengetahui sejumlah jenis tanaman 

berkhasiat obat. Mereka belajar khasiat dari setiap jenis 

tanaman, juga mempelajari atas campuran beberapa macam 

tanaman yang digunakan sebagai ramuan obat untuk 

menyembuhkan berbagai macam penyakit. Pengetahuan 

akan tanaman obat tersebut sudah menjadi bagian hidup 

mereka, terutama dalam menanggulangi masalah-masalah 

kesehatan mereka sendiri. Dan tanaman yang dipakai 

umumnya juga mereka kenal dengan baik. 

PENUTUP 
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